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ABSTRAK

Collaborative Governance Kebijakan Pengelolaan Kawasan Perbatasan
Darat di Provinsi Kalimantan Barat Guna Mendukung Pertahanan Negara

Eko Bambang Wibowo

Kawasan perbatasan mempunyai nilai yang sangat strategis. Tidak hanya
sebagai sebuah realitas teritorial, kawasan perbatasan juga merangkum
identitas komunitas, menentukan kewarganegaraan dan kedaulatan
sebuah negara. Kolaborasi antara pemerintah dan aktor-aktor diluar
pemerintah sangat diperlukan untuk menghadapi kompleksitas
permasalahan di kawasan perbatasan. Oleh karenanya, penelitian ini
bertujuan menganalisis dan membangun sebuah konsep Collaborative
Governance yang ke-Indonesiaan dalam kebijakan pengelolaan kawasan
perbatasan. Adapun metode penelitian menggunakan kuasi kualitatif
dengan teknik analisa data kualitatif dan lokus penelitian di BNPP.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa proses kolaborasi dalam kebijakan
pengelolaan kawasan perbatasan darat di Provinsi Kalimantan Barat belum
berjalan optimal. Tahapan proses kolaborasi yang meliputi face to face
dialog, trust building, commitment to process, shared understanding dan
intermediate outcome belum terlaksana dengan baik. Hal ini dipengaruhi
oleh starting conditions khususnya keterbatasan sumber daya dan
kurangnya insentif. Lemahnya institutional design membuat BNPP tidak
leluasa untuk mendorong partisipasi inklusif dalam kolaborasi pengelolaan
kawasan perbatasan. Posisi Kepala BNPP yang masih dirangkap
menjadikan facilitative leadership tidak mampu diperankan secara nyata.
Kebaharuan dari penelitian ini adalah ditemukannya faktor budaya yang
mempengaruhi proses kolaborasi. Keanekaragaman nilai, norma dan
perilaku yang mencermikan kebhinekaan Indonesia harus dipertimbangkan
oleh setiap pemangku kepentingan dalam Collaborative Governance
Kebijakan Pengelolaan Kawasan Perbatasan guna mendukung Pertahanan
Negara.

Kata Kunci Collaborative Governance, Kebijakan, Kawasan
Perbatasan, Pertahanan Negara
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ABSTRACT

Collaborative Governance in Management Policy of
Land Borders in West Kalimantan Province to Support National Defense

Eko Bambang Wibowo

The border area has a very strategic value. Not only as a territorial reality,
the border area also encapsulates the identity of the community, determines
the citizenship and sovereignty of a country. Collaboration between the
government and actors outside the government is very much needed to deal
with the complexities of problems in border areas. Therefore, this study aims
to analyze and build an Indonesian concept of Collaborative Governance in
border area management policies. The research method uses quasi-
gualitative with qualitative data analysis techniques and research locus at
BNPP. This study concludes that the collaboration process in land border
area management policies in West Kalimantan Province has not run
optimally. The stages of the collaboration process which include face to face
dialogue, trust building, commitment to process, shared understanding and
intermediate outcomes have not been implemented properly. This is
influenced by the starting conditions, especially limited resources and lack
of incentives. Weak institutional design makes BNPP not free to encourage
inclusive participation in collaborative management of border areas. The
position of the Head of BNPP which is still concurrently makes facilitative
leadership unable to be played in real terms. The novelty of this research is
the discovery of cultural factors that influence the collaboration process. The
diversity of values, norms and behaviors that reflect Indonesia's diversity
must be considered by every stakeholder in the Collaborative Governance
of Border Area Management Policy to support National Defense.

Keywords: Collaborative Governance, Policy, Border Areas, National
Defense
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